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umum untuk menghargai dan mengenang kemerdekaan
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pihak, semoga antologi puisi ini bermanfaat bagi semua.
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MATAHARI DI NEGERI YANG SURAM

Ari Setiawan

Matahari tersipu malu

Membelai pagi yang lama menunggu
Mengharap sinar pelepas ragu
Mengarungi waktu yang kian melaju

Laju sepeda dikayuh pak Tua

Menyusuri sawah yang makin merana
Tergusurangkuhnya orang durjana
Melahap semua kekayaan yang tersisa
Negeriku kini makin suram

Semua hilang di ambil dengan kejam
Korupsi semakin menajam

Seolah lupa kematian siap menerkam
Siapa sesungguhnya yang akan membela
Kepentingan rakyat yang semakin tak terduga
Merdeka hanya tinggal wacana

Menangis sendu pahlawan di alam sana
Semoga Tuhan masih menjaga matahari
Yang selalu jujur menerangi

Tak pernah korupsi apalagi mengkhianati

Menuju bumi yang semakin tak mengerti.
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NEGERIKU HATIKU
Jiart' Kusbandiyah

Tetes air mata selalu saja tak terbendung saat lagu itu
dikumandangkan

Jantung berdegup kencang saat merah putih berkibar
dengan gagahnya

Sesak dada ini tatkala tanah air ku dilecehkan

Tersipu  saat  negeriku menyapaku dengan
kelembutannya

Mata berbinar memandang rona wajah bahagia
penghuninya

Lidah kelu merasakan perihnya hidup para nestapa

Hatiku bertanya inikah cinta?
Hatiku bertanya inikah rindu?
Hatiku bertanya inikah rasa?

Hatiku bertanya inikah asa?

Aku tahu dia tidak sempurna
Aku tahu dia bukan apa-apa
Aku tahu dia biasa saja

Aku tahu dia hanyalah dia

Tetapi...

Dengan diamnya dia mengajarkan banyak cinta
Dengan egonya dia mengajarkan banyak karsa
Dengan tangisnya dia mengajarkan banyak rasa

1
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Dengan tawanya dia mengajarkan banyak asa

Sepertinya hatiku sudah tertambat padamu
Merah darahku, Indonesia-ku..
Putih Tulangku, Negeri-ku. ..
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INDONESIA
11 Astart

Indonesia Tanah Airku, Tanah Tumpah Darahku .. ..
Kala Ku senandungkan sebait lagu Indonesia Raya
Bagaimana degup jantungmu?

Apa masih bermakna di sanubari?

Apa masih bermukim semangat di nurani?

Apa masih berdiam rasa cinta di hati?

Bumi pertiwi dari Sabang sampai Merauke, Indonesia
Direbut 77 tahun lalu dengan perjuangan

Hingga berhasil direngkuh oleh para pahlawan
Harta, derita, nyawa tak terhingga dikorbankan
Untuk kita, generasi penerus Bangsa masa depan

Saat ini seringkali kita sibuk bertanya,

Apa yang sudah diberikan oleh Negara, Indonesia?
Sejenak mari kita renungkan, memutar waktu kembali
Memvalidasi puing-puing kenangan prestasi

Tetaplah bergelora mengabdi pada Negeri
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MENGABDI DARI HATI
Kosilah

Tiada mungkin kan mendua dan berpaling darimu
Masih kuingat semua ceria karenamu
Masa kecilku hingga rasa ingin menua denganmu

Udaramu yang masih terjaga kesejukannya, hingga
saat 1nt

Meski ada yang selalu mencoba membuatmu
tercemar,

Tapi gumamkuy, tak aka nada yang mampu lama
menyakitimu

Sungguh engkau satu tiada Sandingan

Mana mungkin aku tak setia jika semua bahagia selalu

ada
Dalam pangkuanmu, bumi pertiwiku
Indonesia cinta pertama dan terakhir

Berharap mengakhiri nafas dalam keindahan dan
kebebasanmu

Belumlah tua jika baru 77 usiamu, Teruslah ada
untuk anak cucuku,
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Bahkan hingga anak-anak dari cucuku berikutnya
Kusandarkan harapku dan kepercayaanku

Bahwa denganmu akan merasakan
ketenangan,Kebahagiaan dan kesempurnaan

Selamat hari jadi Indonesiaku, semua doa dan citaku
tak pernah tenggang untukmu

Terimakasih atas semua kebahagiaan ini,

bumi pertiwiku. ..

teruslah jaya, damai dan sejahtera

demi kami yang senantiasa mengabdi dari hati
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CERITA NEGERIKU YANG SEDANG
TIDAK BAIK-BAIK SAJA
111 Astutt Szzgz}/g tmi

Berbagai gejala mengemuka

Rakyat menjerit sakit akibat harga naik dan mencekik
Rakyat terluka akibat tata kelola tak terpola

Berbagai tanda pun melanda

Berita Kolusi, korupsi datang tanpa henti

Seolah berbagi peran dalam kemaksiatan, kejahatan,
dan persekongkolan

Gejala dan tanda yang tak berjeda

Menunjukkan ada sesuatu di sana

Diagnosa sudah dieja

Namun obat tak kunjung ada

Mungkin tinggal komplikasi yang akan meraja.
Akankah ajal akan tiba ?

Sebagai anak bangsa. ..

Apapun kondisi negeri kita

Aku tak rela untuk menyerah dan kalah

Benang kusut harus diurai

Mari kita kawal ramai-ramai

Agar para petinggi tak lalai

Bahwa negeri sudah tercerai berai

Persatuan dan kesatuan negeri harus dirajut kembali
Tak peduli apapun yang akan terjadi

Jangan sampai negeri dan rakyat dijajah lagi

Oleh para oligarki dan penjajah tak tahu diri

6
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JADILAH WANITA
YANG BERBUDI PEKERTI LUHUR
Puyi hastutr

Jadilah wanita yang berbudi pekerti luhur

Dengan baiknya akhlak akan mengantarkan diri pada
pencapaian yang terbaik

Menjadikan diri wanita terhormat, menjadikan diri
wanita elegan dan berkelas

Dengan budi pekerti luhur, kau akan melahirkan anak-
anak yang luar biasa

Anak-anak yang selalu berbakti pada negara
Anak-anak yang akan jadi penopang hidup bangsa
Anak-anak yang akan membanggakan di mata dunia
Bukan generasi yang membebani, bukan generasi yang
hanya bisa meminta

Bukan generasi yang membuat terpuruk bangsa ini

Tetapi menjadi generasi yang memberi, generasi yang
melakukan tanpa pamrih

Generasi yang selalu siap berjuang, generasi yang mau
berkorban

Menegakkan kedaulatan bangsa, Memperjuangkan
kehormatan negeri

Berdiri di atas Agamanya, Berjuang dengan
kemampuan terbaiknya



ANTOLOGI PUISI
MERAH DARAHKU, PUTIH TULANGKU

Menjauhkan diri dari hutang dan riba, membebaskan
diri dari kemiskinan
Memanfaatkan seluruh potensi, untuk bergerak

bersama menjaga kedaulatan NKRI

Jadilah wanita berkelas, yang mau meningkatkan
potensi

Yang tahu menjaga kehormatan diri, yang bergerak
untuk memberi manfaat

Tidak suka berpangku tangan, tidak mau menjadi
beban

Menjadi bagian dari mereka yang selalu berpikir untuk
kemajuan bangsa ini

Menjadi bagian dari mereka yang mau berkiprah
Dengan menjadikan diri dan keluarganya tangguh

secara ekonomi
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UNTUK PEJUANG BANGSA
Puyi hastutr

Untukmu Pejuang, teruslah bergerak, Bangsa ini
membutuhkan semangatmu

Bangsa yang gemah ripah loh jinawi, belum mampu
mensejahterakan warga hingga ke

pelosok negeri

Untukmu Pejuang, teruslah berusaha menegakkan
keadilan

Bangsa yang ditegakkan dengan keyakinan dan agama
nt

Masih kita saksikan merajalelanya korupsi

Untukmu Pejuang, teruslah berupaya

Bangsa yang ditegakkan atas dasar Pancasila ini, masih
menyisakan banyak kepedihan

Anak bangsa yang putus sekolah, karena tiada biaya,
kemiskinan masih menjeratnya

Warga tinggal di pemukiman kumuh, yang jauh dari
kata sehat, aman dan nyaman

Apakah itu karena kurangnya rasa peduli, dari

konglomerat negeri ini
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Atau tergerusnya jiwa gotong royong dan saling
berbagi

Dari penduduk negeri dan milyarder negara ini

Untukmu Pejuang Bangsa

Kini saatnya bergerak, Sekarang tiba waktunya, Tanpa
kenal lelah, Pantang mundur,

Terus berjuang menegakkan pemerataan kemakmuran

Negeri

10
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MERDEKA
Cut Yuliana

Merdeka...

Mungkin bagimu hanya sebuah kata biasa.
Tapi, apa kau tau?

Makna sebenarnya dari sebuah kata itu.
Banyak tetesan darah dikorbankan untuk sebuah kata
tu.

Mungkin bagimu merdeka hanya sebuah kata biasa.
Tapi, apa kau tau?
Karena merdeka itu banyak anak-anak menjadi yatim.

Mungkin bagimu merdeka hanya sebuah kata biasa.

Tapi, apa kau tau?
Puluhan bahkan ratusan nyawa melayang
untuk sebuah kata itu.

Merdeka itu darah...
Merdeka itu tangisan...
Merdeka itu pengorbanan...
Merdeka itu perjuangan...

11
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Merdeka itu bukan hanya sebuah kata biasa.
Tapi, memiliki makna yang mendalam
bagi mereka yang memahaminya.

12
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MENGGUGAT NASIONALISME KITA

Ade putra ode amane

Baris berbaris
Variasi Barisan

Gerak Jalan
Ttukah Makna HUT RI?

Ada lomba tarik tambang
Tarik-menarik luka ditangan

Bulan dan bintang tak jadi timbangan
Apakah ini arti perjuangan?

Dengan lomba Fashion Show wanita
Terekam kamera CCTYV, lalu disensor
Eksploitasi, melanggar HAM
Begitukah Kemerdekaan?

Ada lomba tata rias dengan mata tertutup
Mata dibuka Tris Polica

Untuk apa Lomba tangkap bebek?

Kalau tak menyingkap tembak-menembak

13
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NASIB BANGSA KEPALAN MERDEKA
Housnil Khatimah

Bangsa bilah dikata
Suara tak selalu berubah
Nasib dikepalan kata
Biru melangit

Hitam tenggelam

Masih adakah alasan untuk berjuang?
Adakah merdeka seusai suara?
Pesanan seperti permintaan

Maafkan aku tak bisa

Tak mampu mencari celah

Nafas terus berhembus
Mengikut arah angin
Sesekali ku bawa wajahku
Sendiri diatas lautan
Ternyata

Tawanan malam masih sama
Setia

14
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SEANDAINYA WAKTU MERDEKA
Housnil Khatimah

Tenang nya hujan sore itu
Mengintai namamu di atap waktu
Bisakah aku luahkan rasa menunggu ini

Sederet kertas putih yang membungkuk di punggung

Ku mengalah, ku bersabar
Ku tulis semua sebab
Agar alasan gugur

Hingga Agustus yang merdeka

Benarkah telah habis kesengsaraan?
Sudut jalan Sudirman menjadi saksi
Setidaknya seratus kali aku sampaikan
Merdekakan semua

Kau menanti untuk menunggu

Kabar diatas tinta tinggal cerita

15
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SALAM MERDEKKA
DARI BUMI NENEK MALLOMO
Suthartini Khalik

Kami ada di bumi Nenek Mallomo

Tapi kami juga Indonesia

Kami juga telah berikrar

Menjadikan Indonesia sebagai tanah tumpah darah
kami

sampai maut memisahkan

W ahai Indonesia

Dengarkan salam rindu dari kami

Anak-anak dari bumi nenek mallomo

Di bulan kejayaanmu ini izinkan kami membisikkan
rindu,

harapan, dan impian kami

Semoga kekayaan yang kami miliki ini bisa kita nikmati
di

Indonesia dengan damai

Semoga persaudaraan yang kami usung dari bumi
Nenek

Mallomo bisa mengalir hangat dalam darah Indonesia
Semoga di bulan Agustus tahun ini, Indonesia semakin
menjadi Indonesiaku, Indonesiamu, Indonesia kami,
dan

Indonesia kita bersama.

Jayalah terus Indonesiaku!l!!

16
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TAKKAN KUSAM
Suhartini Khalik

Tahun ini bendera merah putihku akan kukibarkan lagi

Warna yang mulai usah tak membuatku surut tuk

kibarkan

77 tahun Indonesiaku merdeka

Merah putihku tetap berkibar dengan gagahnya
Di seluruh daerah

Diusiamu kini, banyak doa dan harapan

Dari seluruh anak negeri

Tetaplah semangat Indonesia

Tetaplah berkibar merah putihku

Walau warna telah memudar

Semangat  kecintaanku  takkan kusam  sekusam
warnamu

Semangat garuda tetap akan tersemat di dadaku
Setiap anak negeri

Walau usiamu telah sepuh

Semangat 45 akan tetap tersemat di dada
Untukmu Indonesiaku Raya

17
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BANGKITLAH INDONESIA
Sri Ayu Laall

Sejarah mencatatkan perlawanan dan darah
Kemerdekaan tak bisa dijarah
Para pahlawan mengamanatkan kibar dwi warna

Maka bangkitlah Indonesia

Agustus adalah saksi
Tatkala Bung Karno mengumandangkan proklamasi
Perjuangan tak sebatas basa basi

kolaborasi adalah langkah pasti
Masa mendatang adalah praduga
Berdiam diri adalah perkara

Bangkitlah dan berkarya
Merdeka selamanya

Luwuk, 6 Agustus 2022

18
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SIST LAIN AGUSTUS
Sri Ayu Laall

Menyaksikan dwi warna mengudara
Mendengar jerit lapar tak tertahan.

Di sudut-sudut negeri

Kemerdekaan menjelma tanda tanya
Sebab praktik penindasan menjalar bebas

menjadi ironi tak berkesudahan

Pada tanah air yang terus di jarah

Air mata dan darah ialah mahar perjuangan
derita kian memenjara

merantai tangan-tangan yang melawan

Luwuk, 6 Agustus 2022

Kita Harus Merdeka Lagi

Oleh : Serepina Tiur Maida

Dulu...

Kakek, nenek moyang kita melawan musuh yang
nyata... Ya, nyata...

Mereka tampak terlihat... Terdengar suaranya, dan
begitu jelas perlawanannya...

Kini...

Kita harus melawan musuh yang entah siapa?

Mereka ada, tapi tak nyata di ufuk mata...

19
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Suara-suara pekiknya hanya terdengar dari kita dan
oleh kita...

Namun perlawanan mereka sangat nyata terasa...
Dulu, penjajah merajalela memberi rasa sakit... Dan
benar-benar menyakitkan...

Kini, virus bertahta memberi penyakit... Dan sungguh-
sungguh menyakitkan...

Lalu apakah sama? atau Bedakah Dulu dan Kini?
Mungkin saja sama, tapi mungkin juga beda... Aku tak
bisa menerka...

Yang ku tahu hanya satu... Negeri ini harus merdeka...
Wahai Negeri! Angkat tanganmu lagil... Melawan
penjajah yang walaupun tak tampak nyata...

Pandemi ini harus pergi...

Lawan lagi... Serang lagi...

Lagi dan lagi...

Kita harus merdeka lagi...

20
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MENGGUGAT NASIONALISME KITA
Ade Putra Ode Amane

Baris berbaris
Variasi Barisan

Gerak Jalan
Ttukah Makna HUT RI?

Ada lomba tarik tambang
Tarik-menarik luka ditangan

Bulan dan bintang tak jadi timbangan
Apakah ini arti perjuangan?

Dengan lomba Fashion Show wanita
Terekam kamera CCTYV, lalu disensor
Eksploitasi, melanggar HAM
Begitukah Kemerdekaan?

Ada lomba tata rias dengan mata tertutup
Mata dibuka Tris Polica

Untuk apa Lomba tangkap bebek?

Kalau tak menyingkap tembak-menembak

Banggai, 6 Agustus 2022

21
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SALAM KEBEBASAN

Frans Judea Samosir

Tangisanmu harapanmu
Kepahitanmu daya juangmu

Murkamu pada mereka Muakmu pada sengketa

Bertubi-tubi Setiap hari
Tiada henti Kebodohan melanda

Lepaskan amarahmu Kau bisa
Lepaskan pekerjaanmu Kau bisa
Kau tak bisa tidur

Getaran baru

Fondasi yang baru

Takkan hancur jiwaku Cintaku pada negeriku
Ku ada untuk ini Ku ada bukan lari

Salam kebebasan

Bebas mencintai negeriku

Dari segala arah penjuru dunia
Salam kebebasan, Indonesia

22
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77 KEMERDEKAAN

Frans Judea Samosir

Ingin rasanya kupergi
Meninggalkan apa yang kubenci
Apakah maksud rasa ini?

Meninggalkan bekas luka di hati

Doa tiap hari kalikan tujuh
Bersabar tiap kali bagikan tujuh
Ketulusan ini tak cukup hanya tujuh
Panggilan ini mesti lebih dari tujuh

Katamu kau merdeka Di negeri yang penuh boneka
Katamu kau merdeka Di negeri yang penuh sengketa
Bagaimana kau berdiam saja? Bagaimana kau
menikmati saja?

Bagaimana kau ikut serta? Bagaimana jadi pribadi setia?

77 kali tujuh kali Setiap hari kau rasa merdeka?
77 kali tujuh kali Bisakah kedepan kau lipatganda?

Merdeka merdeka merdeka

Aku merdeka kau merdeka Kita merdeka dalam
bhineka

23



ANTOLOGI PUISI
MERAH DARAHKU, PUTIH TULANGKU

“INDONESIA”

Asnr

Indonesia negeriku
Indnesia bangsaku
Indonesia tanah airku
Indonesia tumpah darahku

Merah Putih Benderah Indonesia

Garuda Pancasila Lambang Negara Indonesia
Bahasa Nasional adalah Bahasa Indonesia

17 Agustus 1945 Hari Kemerdekaan Indonesia

Aku cinta Indonesia

Kami putra putri Indonesia

Berkarya untuk Indonesia

Berjuang mengisi kemerdekaan Indonesia
Merdeka merdeka Indonesia ku

Dirgahayu Republik Indonesia ku

Jayalah Negeriku Indonesia ku

Selamat HUT ke-77 Repoblik Indonesia ku

24
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MERAH PUTIH

Asnr

Benderah merah putih ku

Merah darah ku putih tulang ku

Berkibar di ujung tiang dan tinggi di Indonesia ku
Merah putih teruslah kau berkibar bendera ku
Sang saka merah putih berkibar bebas

Karena pahlawan-pahlawan yang ikhlas
Memperjuangkan Indonesia agar terlepas

Dari penjajah yang sadis dan pemeras

Kau rebut merah putih dengan kata merdeka

Kau tumpahkan darah untuk merdeka

Pahlawan tanpa nama bertabur di atas pusara demi
merdeka

Atas perjuangmu semoga Indonesia selalu merdeka
Berkibarlah benderaku bendera kebangsaanku
Meliuk-liuk di langit biru

Angkatlah tanganmu berikan hormatmu

Ku tunggu janjimu, kibarkan symphony merah putihku

25
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MERDEKANYA SISWAKU BELAJAR

Przlsc‘t/V()17 o

Air mengalir di celah lubang yang rendah

Anginpun akan berkembus menuju tekanan rendah
Begitupun pemikiran manusia yang selalu gundah
Gundah untuk satu hal, yakni kehidupan untuk
berubah

Manusia selalu berdo’a dalam hatinya

Manusia selalu bepikir dalam diamnya

Manusia selalu berusaha akan kehidupannya

Manusia akan sukses dengan iringan ilmunya

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan yang melaju
Teknologi duniapun terus berkembang dan semakin
maju

Bak revolusi kehidupan manusia yang tidak bisa
berhenti

Untuk mengisi dunia dan menggapai asa kehidupan
dir1

Inovasi manusia tak akan terhenti

Bahkan semakin merambat dengan pesat

Pikiran manusia tidak dapat kunci

Meskipu badan ada di dalam bui

Kini mahasiswaku bebas berekspresi

Menggali potensi diri dalam studi

Belajar tidak hanya di prodi

26
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Bebas belajar mengembangkan diri menjadi insan
mandiri

Perguruan tinggipun harus membumi
Dalam memberikan bakti pada negeri
MBKM menjadi sebuah solusi dan inovasi
Mendidik siswa membangun jati diri

Kini siswaku menjadi merdeka

Merdeka dalam belajarnya

Untuk mengapai cita dan asa

Sebagai bakti membangun negeri tercinta
Medeka belajar, merdeka mahasiswaku

Mendeka negeriku, Jayalah negeriku

Prasetyono
Pentkmar seni yang, L‘zhgga] di Kamal Madura
Pembelajar Universitas Trunojoyo Madura
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MAKNA MERDEKA
Dirneti Zaidir

Aku susuri lintasan waktu untuk mengeja tentangmu
Di tumpukkan kisah-kisah usang sepanjang koridor
jejak masa

Bilur-bilur dendam merangsak palung jiwa

Mengiris perih tatkala menakar heroik gelegak pejuang
Yang bersimbah segala derita dan pegharapan

Coba kupanjangkan menung sejauh degup risau
pahlawan

Akan kefakiran tanah bunda dalam cengkraman bar-
bar kolonial

Betapa risauka munculkan kegetiran berdepa-depa
Yang terlalu memilukan saat di kenang di ruang tenang

Demi pertiwi yang tersakiti

Bersuluh kesumat petang pagi

Tiada cengkrama dalam cengkram

Hanya satu kata sempurna yang tak henti dirapalkan

Aku masih saja tak selesai mengeja
Kata keramat itu

Meski ke detik ini

Tetap saja terasa

Terbelenggu

Terpenjara

28
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INDONESIA TITIPANNYA
Dirneti Zaidir

Jika nadi ini masih mendenyutkan irama takdir

Akan terus kupasangkan pesan di setiap detaknya
Bahwa merah yang menggandengnya adalah sekuat
putih yang berpagut

Takkan menyelisih, takkan terenggut

Kalau kalam menyudahi tasbih-tasbihnya

Kuingin ingatkan untuk berakhir diuntaian untukNya
Yang diperjuangkan atas namalNya

Indonesia dariNya

Tertitipi sudah bangsa ini bagi kita

Kita terpilih dari sekian pilithanNya

Ada kesanggupan bagi kita untuk merawatnya
Sebelum mengembalikan lagi pada waktunya
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BANTEN, 1888
Euis Amilia

Pemberontakan petani di tanah Cilegon.. Tahun
1888...

Konflk tak menentu, akibat Inflasi perekonomian yang
tak kunjung selesai. ..

Rezim Nepotisme, Kapitalisme dan Koloniliasme
...penjajahan belanda

Pemberontak dengan etnik cina di tanah Cilegon pun
terjadi. ..

Rakyat menderita....bencanapun tetrjadi dimana-
mana..

Gempa bumi, letusan gunung krakataui, hujan darah,
wabah penyakit

ternakpun merajalela..

Keterpaksaan rakyat terhadap peraturan pemerintah...
menyiksa rakyat tak

berdosa..

Membuat hati terenyuh tak berdaya..

Penarikan pajak, penetrasi administrasi kolonial ..
rakyat menentangnya

habis-habisan.

Kepercayaan tentang Mahdi merupakan alat cocok. ..
membangkitkan mereka, melawan dominasi kolonial.
Tokoh Agama, para ulama, turut andil dalam
pembrontakan Banten 1338
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Agama dijadikan tameng dalam pemberontakan petani
banten 1888

Tak perduli...tua.muda, anak-anak pun ikut dalam
pemberontakan petani

Banten 1888

Berjuta-juta nyawa melayang. . .mempertaruhkan bumi
pertiwi

Banten 1888
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CINTA NEGERIKU
Eurs Amilia

Dari sabang sampai merouke, indahnya Negeriku..
Tanah yag luas, dengan gemericik air dan burung
berkicau membuat hati damai..

Jiwaku tentram bersamamu..wahai bumi pertiwiku..
Setiap gerak dan Langkah...

Dengan  desiran  ombak di  lautan...betapa
indahnya. . .bumi pertiwiku

Pahlawan yang dengan cucuran keringat dan darah ...b
Berkorban merebut penjajah jahanam

Tak perduli panas terik menyengat..

Engkaulah pahlawanku

Pahlawan yang tak gentar melawan penjajah

Walau nyawa sekalipun.engkau tetap semangat
melawan penjajah

Sampai titik darah penghabisan...
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WARISAN PAHLAWAN
Rina Sarr

Nusantara tempatku berpijak

adalah warisan para pahlawan Indonesia

yang telah memperjuangkan kemerdekaan Indonesia
dari belenggu penjajah

sampai titik darah penghabisan.

Sungguh tidak elok bila generasi penerus tidak
menjaganya

dari  tangan-tangan  perusak  kedamaian  dan
ketentraman,

dari keegoisan kelompok-kelompok tertentu,

yang ingin menggantikan Pancasila,

yang ingin merusak Bhinneka Tunggal Tka.

Generast penerus,

jaga selalu nusantara tercinta,

jaga selalu warisan pahlawan,

yang indah permai alamnya,

yang beraneka ragam suku budayanya,
yang beraneka ragam bahasa daerahnya,
jaga selalu nama harum Indonesia

di mana pun engkau berada.
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ARTI KEMERDEKAAN INDONESIA
Rina Sarr

Tujuh puluh tujuh tahun sudah Indonesia merdeka,
merdeka dari kesewenang-wenangan penjajah,
merdeka dari penindasan penjajah

di bumi nusantara.

Saatnya kini kita bangsa Indonesia,

memajukan pendidikan di Indonesia

membentuk karakter generasi penerus

yang unggul, bermartabat

dan berbudi pekerti yang luhur.

Menjaga kelestarian hutan dan hewan di Indonesia
dari kerusakan dan kebinasaan.

Bekerja jujur dan bertanggung jawab di segala bidang

untuk kesejahteraan rakyat Indonesia.

Itulah arti kemerdekaan Indonesia,
bisa memberi bermanfaat

untuk semua makhluk ciptaan-Nya
di bumi pertiwi, Indonesia tercinta.
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BETA MERDEKA
Satriya Nugraha

Gerhana kemalangan menggelora

Raksi darah, peluh, cucuran banyu netra
Wira menantang poros lawan

Toreh warta jeritan lara

Durja dan buntang tersebar

Ribuan baya tutung terbakar

Kepal kencang bedil, karbin, senapan
Memancangkan padu dan kemerdekaan
Berkalang tanah memutih tulang
Titahmu kian merasuk jantung
Gemelut tak kunjung sia

Bakal Indonesia merdeka

Ruhnya bersemayam di sanubari
Kututur untukmu baya-baya murba

Beta sudah merdeka
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PAKET KEMERDEKAAN
Adiyono

Kita merayakan Tujuh Belas Agustus

Dengan gegap gumpita

Sebagai Wujud Syukur

Atas Kemerdekaan Bangsa Kita Tercinta,

Indonesia...

Hari Kemerdekaan Para Nabi dan Rasul

Pilihan Allah Ta’alla

Bertepatan Hari Kemerdekaan Indonesia

Adalah Sepuluh Muharram atau Hari Asyura

Di mana ada Peristiwa Sejarah

Nan Tak Terlupakan di Hari itu

Dia Ciptakan Nabi Adam di Surga dan Menerima
Taubatnya

Dikeluarkannya Nabi Yusuf Dari Sumur
Dikeluarkannya Nabi Yunus dari Perut Ikan

Nabi Ya’qub Kembali Bisa Melihat

Nabi Dawud Diampuni Oleh Allah

Nabi Ayyub Terbebas Dari Ujian Yang Menimpanya
Nabi Ibrahim Selamat Dari Kobaran Api Raja
Namrud

Tenggelamnya Fir'aun Pada Saat Mengejar Nabi Musa
Sejajarnya Perahu Nabi Nuh Dengan Bukit Juudy
Diterimanya Taubat Kaum Nabi Yunus

Dilahirkan Nabi Isa dan Diangkat ke Langit
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Syahidnya Cucu Kesayangan Rasulullah, Al-Husein
Rayakan Hari Kemerdekaan Dengan Kebaikan
Menebar Kasih Sayang Dalam Bermasyarakat
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TERUS MENGINGAT KEBESARAN-NYA
Wiputra Cendana

Indonesiaku Kint

77 tahun usiamu kini

Semarak Sang Ibu Pertiwi

Semakin banyak sentuhan generasi
Bahu membahu membangun negeri

Derap langkah paskibra nan serentak

Mengobarkan semangat semarak

Biar jiwa ini terus berdetak

Menantikan jaya Indonesia dan prestasi yang semerbak

Tidak pernah lelah lengan baju ini disingsingkan
Menorehkan prestasi gemilang penuh harapan
Mengejar setiap asa dengan terus bersimpuh pada

Tuhan
Menjadi kisah yang tak lekang zaman

Wajah Indonesia yang penuh warna

Penuh dengan semangat bhineka

Tanpa memandang suku, ras, agama, dan budaya
Inilah kita, Indonesia
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ASA BAGI NEGERI
Wiputra Cendana

Perjalanan ini

Terasa terus dinanti

Menyusuri setiap lembah, bukit, dan sungai
Hanya untuk menorehkan kisah bagi Pertiwi

Generasi Indonesia telah bangkit

Ukiran prestasi yang didedikasikan semakin tidak
sedikit

Menjadi unggulnya pertumbuhan bibit

Hingga para musuh pun lari terbirit-terbirit

Dipersatukan oleh bahasa Indonesia

Diikat dengan profil Pancasila

Mengutamakan persatuan dan kesatuan bhineka
Dipercantik dengan polesan warna alam raya

Tuhan terus merenda

Suatu karya yang indah adanya

Tanah subur dan makmur dengan penuh cahaya
Bagi generasi penerus bangsa Indonesia

Dirgahayu Indonesia unggul, Indonesia jaya
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INDONESIAKU, BANGSAKU & NEGERIKU
Muwatiqus Shobri

W ahai Indonesiaku

Engkaulah bangsa tersayangku
Engkaulah negeri tercintaku

Engkaulah bumi tempatku tegak berdiri
Engkaulah tanah air tempatku mengabdi

Wahai Bangsaku

Telah lama kau merdeka dari penjajahan
Telah lama kau merdeka dari penindasan
Namun sudahkah kau 1s1 kemerdekaan ini

Dengan cinta, kasih, sayang dan kedamaian yg hakiki.

Wahai Negeriku

Ku berjanji kan selalu setia membelamu

Ku berjanji kan mengorbankan jiwa ragaku.
Demi menjaga kehormatan negeriku

Demi mengangkat derajat martabatmu.

Bawean, 8 Agustus 2022
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BHAKTIKU NEGERI

Hanie Kusuma Wardani

Di bumi pertiwi aku dilahirkan

Pada zaman yang kata orang telah merdeka

Benar, Tak pernah kusaksikan pertumpahan darah
Tak pernah kulihat Meriam dan yang sejenisnya

Di bumi pertiwi aku bertumbuh dewasa
Berkesempatan menimba ilmu dunia
Menjadi bagian Ksatria Airlangga
Hingga lulus Sarjana

Di bumi pertiwi aku berbhakti

Mengabdi untuk negeri

Mengajarkan sedikit ilmu yang telah aku pelajari
Di bidang farmasi

Di bumi pertiwi aku mengabdi

Mengajarkan masyarakat cerdas menggunakan obat
Agar tidak ada lagi. ..

Ibu yang menyuapi anaknya bubur supositoria
Tetangga saling memberi obat tanpa indikasi

Dan Obat kadaluarsa tertelan manusia

Pertiwi, aku berbhakti serta mengabdi

Menjemput takdir dan mensyukuri

Tuk cari bekal menuju abadi

Menggapai ridho Illahi
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GARUDA MERAH PUTIH
Willson Gustiawan

mereka,

adalah pasukan garuda merah
soekarno, hatta, sjahrir, tan malaka
semangat kebangsaan mereka kobarkan

mereka,

adalah pasukan garuda putih

hasyim asyari, ahmad dahlan, ki bagus hadikusumo,
hamka

semangat religiositas mereka gelorakan

mereka,
memitakan bhineka tunggal ika

di kaki garuda

kita,
adalah pasukan garuda merah putih
masih banyak bengkalai

kita,

adalah pasukan garuda merah putih

kita yang harus buat selesai
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BENDERAKU

Darmawan Harefa

Benderaku Merah Putih

Bendera Tanah Airku

Tanah Tumpah Darah Indonesiaku

Dari Tanah Yang Suci Lahirlah Indonesiaku
Benderaku Merah Putih

Berdiri Tegak Menatap Fajar Menyongsong Fajar
Tenggelam

Tetap Berkibar Merah Putihku

Menandakan Engkau tetap Kuat, Di Atas Langit Biru
Benderaku Merah Putih

Merah Darahku, Putih Tulangku

Darah Kebenaran dan Tanda Kesucian

Tulang Kekuatan dan Semangat Yang Membara
Benderaku Merah Putih

Gagah dan Berani Warnamu

Memaparkan Semua Kejayaan Anak Bangsaku
Bangsaku Yang Tercinta Tetap Lah Jaya Selalu

Indonesiaku
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KABARKAN KEMERDEKAAN

Darmawan Harefa

Tercium sudah baumu

Di tanah Negeri TercintaKu

Mengenang masa-masa Perjuanganmu

Jiwa terbakar, api semangat berkobar-kobar

Aku Bersumpah

Akan Darah yang tertumpah dan tulang yang telah
retak

Memepresembahkan jiwa dan raga, tua dan muda

Bagi negeri tercinta yang dahulu Incaran para Penjajah
Merah Darahku

Putih Tulangku

Menjadi  saksi akan Segala pengorbanan para
pejuangmu

Medan pertempuran telah menjadi saksi hidup bisumu
Selamat Hari kemerdekaan yang ke 77 Tahun
Kuucapkan bagi Negeriku

Selamat menikmati masa yang telah Dimerdekakan
Tiba saatnya memerdekakan Aspirasi bagi Negeri
Hei... Kau Yang tertidur

Bangunlah. . .!
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MERAH PUTIH DI ANGKASA PURA

Dwr fitriant

Laksana senja di kolong jembatan

Manusia kecil terhimpit keadaan

Peluh tak lagi sekedar bercucuran
Mempertahankan nafas di masa penjajahan.

Tangan kokoh menggenggam pasti
Sebuah bambu runcing melawan belati
Tak ada kata usai berjuang untuk negeri

Menghantarkan bendera ke tiang yang lebih tinggi.

Niat baik tertanam pada hati

Menegakkan keadilan untuk negeri

Tak peduli darah mengalir menyeberangi pipi
Memilih tetap bertarung meski mati

Bunga mekar pada waktunya

Bendera merah putih berkibar di angkasa pura
Diiringi lantunan lagu Indonesia raya

Kata merdeka bersorak dimana-mana

Merdekal.

45



ANTOLOGI PUISI
MERAH DARAHKU, PUTIH TULANGKU

MERINDU BUNG KARNO

Dwri fitriant

Serang!!

Suara nyaring menghantui mimpi kala rembulan
menemani

Seolah menegur manusia yang tak tahu diri
Menikmati hasil tanpa menjaga amanah yang telah
disepakati

Duduk leha dengan kopi yang tersaji.

Bung Karno, lihatlah penerus negerimu
Badan kekar, tetapi tak peduli

Hanya peduli akan diri sendiri
Lihatlah rakyat kecilmu!

Mati keracunan mengkonsumsi janji-janji tak terbukti.

Bung Karno, lihatlah rakyatmu!

Berperang dengan darah daging sendiri

Mencari kuasa dengan membunuh tanpa hati
Proklamasi seolah dongeng yang sempat menemani.
Bung Karno, perjuanganmu seolah larut digerus masa
Mimpimu untuk Indonesia tak terkabul dengan
sempurna

Kami sengsara, namun mereka seolah buta

Suara kami sudah menggema, namun mereka menuli.
Bung Karno, kembalilah pada kami!

Tuk Indonesia ini!
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BUMI PERTIWI
Mohammad Imam Sufiyanto

Bumi Pertiwi Selalu di Dalam Sanubari
Memberikanku Semangat di Balik Intusi
Selalu Ku Kenang Dengan Sejumlah Prestasi
Menjadi Tombak Perjuangan Seluruh Insani

Bumi Pertiwi, Begitu Indah Untaian Kemilau Surgawi
Di Tanah Pertiwi yang Subur dan Membumi

Dalam Hati dan Sanubari menjadi Memori

Mengisi Kemerdekaan dengan Inovasi

Bumi Pertiwi, Kau memberi Begitu Banyak Arti
Selalu Mengingatkan Kami Untuk Terus Termotivasi
Bahwa Arti Perngorbanan Bukan Sekedar Materi
Karena Sejarah Pertiwi Adalah Harga Mati

Bumi Pertiwi, Masa Depan yang Hakiki
Ceritamu Kini Menyongsong Mentari

Kami Akan Terus Berkompetisi

Untuk Menempatkanmu Di Podium Tertinggi
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BERJUANGLAH NEGERIKU
Indah Naryant/

Kemerdekaan adalah hasil perjuangan
Pejuangan para Pahlawan melawan penjajahan
Pertempuran di medan peperangan

Rasa gentar dan takut terlenyapkan

Meski jiwa dan raga dipertaruhkan

Hingga kini...

Kemerdekaan tetap diperjuangkan

Berperang melawan diri dari kemungkaran
Berjuang menebar kebaikan dan kemanfaatan
Menegakkan panji kebenaran dan keadilan
Bangkit wujudkan asa, impian dan harapan
Negeri damai dan sejahtera dalam keberagaman

Tetaplah berjuang wahai penerus peradaban
Semangat mengabdi di tengah keterbatasan
Berpeluh tanpa keluh dan penuh pengorbanan
Tanpa gentar menggapai masa depan
Mengukir prestasi raih kemenangan

Jayalah negeriku Indonesia

Indonesia Bangkit, Indonesia Merdeka
Indonesia, Negeriku Cinta

Disaat Engkau Sedang Melaju Kencang
Badai Covid menyerang
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Semua negara tiarap , Berjuang

Banyak Korban berjatuhan

Engkau Berjuang

Dari Sisi Kesehatan, Ekonomi, Politik
Melindungi anak-anakmu dibawah naunganmu
Berat dan pilu

Banyak kebijakan yang dikeluarkan

Demi menjaga anak-anakmu

Engkau berjuang

Demi kesehatan dan kebutuhan negerimu
Walau begitu banyak halangan

Engkau pantang menyerah

Demi masyarakat Indonesia

Lebih sudah dua tahun

Perubahan sudah berjalan

Kesehatan berjuang menahan gelombang susulan
Ekonomi bangkit perlahan

Pendidikan merdeka dari pandemi

Terimakasih Pemimpinku, Terimakasih Bangsaku
Engkau menjaga kami dari bencana

Usiamu ke-77, Telah membuktikan

Bahwa Engkau Bangsa yang Besar

Merdeka, Merdeka, Hiduplah Indonesiaku sepanjang

masa
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MERDEKA BELAJAR, INDONESIA MERDEKA

Hengki Mangiring Parulian Simarmata

Terbanglah tinggi
Lepaskan belenggu
Hiduplah bebas

Mengej ar cita-cita

Tetaplah berkarya

Dengan Ide dan Kreativitas
Menciptakan hal baru
Menciptakan kebaikan

Berjuanglah
Rathlah cita-cita
Demi Bangsa
Demi Negeri

Merdeka, Merdeka
Pikiranku Merdeka
Bangsaku Merdeka
Negaraku Sejahtera
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SANG AGUSTUS
Fuad

hey.... Agustus yang ciamik. . .!

sadarkah engkau bahwa Juli telah berparak...
meninggalkan segala hal yang sulit dan pelik. ..

dan kini pertandamu tak akan lagi ditemani hujan yang
menawan...

meski tak ada rinainya yang mampu janjikan apapun...
tapi zahirmu telah hapuskan setiap penantian juga
kerinduan...

aku selalu merindukan bulan ini...

pada Agustus yang menjadi cemeti. ..
penyemangat diri dalam meniti jalan ilahi. ..
bulannya para pejuang hidup yang pemberani. ..
dan aku akan terus bersaksi,

bahwa hujan masih juga turun di bulan Juni...
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DIANTARA KOPI DAN HUJAN
Fuad

Kopi....

pada setiap kali seruputan kopi pagi

akan selalu terpatri doa dan harapan tanpa elegi
jelasnya pada setiap semangat dan asa yang tinggi
pasti akan selalu tersisip keberhasilan lagi...

dan semoga Allah merahmati alam dan kehidupan

mi...

Hujan....

kabarkan juga perihal ini...

tentang rindu yang masih saja menyanyi...

tentang gelisah yang kerap mencumbui hati...

dan tentang aku yang sesekali tertawan kesedihan...

oh Tuhan, perkenankan hujan ini larungkan perihal
1tu...

Mungkin hidup memang begitu ...
seperti hati dan pikiran yang tak dapat dipisahkan,
begitu juga kopi dan hujan hadirkan sedih dan senang

dalam waktu bersamaan...
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INDONESIAKU
Thwana As ad

Indonesiaku,

Usia merdekamu 77 tahun ini

Engkau tak muda lagi

Ibarat manusia engkau sudah sepuh menanti sakaratul
maut bertandang

Indonesiaku,

Indonesia  seperti inikah yang Para Pahlawan
perjuangkan?

Kemanusiaan yang adil dan beradab tak lagi menjadi
prioritas

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia hanya

ungkapan belaka

Indonesiaku,

Tahukah engkau, bahwa rakyatmu banyak yang hidup
dibawah garis kemiskinan?

Mereka berjuang tanpa hadirnya negara seperti amanah
Undang-undang

Mereka menjadi penonton di negeri sendiri
Indonesiaku,
Tahukah engkau bahwa Pasukan Almamater itu tak

lagi segarang yang dulu?
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Mereka tak lagi mendampingi rakyat kecilmu
memperjuangkan keadilan
Mereka terlena dengan teknologi

Indonesiakuy,
Ajarkan kami mengisi kemerdekaan ini
Didiklah kami mengobarkan semangat juang Para

Pahlawan kepada anak didik

Beritahu kami cara mempertahankan negara ini

Moakassar, 9 Agustus 2022
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KHIDMATLAH, NAK

Ar Sumirah Setiawatt

Nak....
Kamu tidak perlu mengangkat bambu runcing
Juga tidak perlu menghunus pedang

Atau menghujamkan belati

Nak....

Tegakkan badanmu dan busungkan dadamu
Lantangkan suaramu

Indonesia tanah airku

Indonesia tumpah darahku

Kalau ini pun kamu tidak mampu
Cukuplah hening sejenak

Hentikan gurauanmu

Indonesia Raya sedang dikumandangkan

Nak....

Kita menang perang bukan karena kelihaian pejuang
memainkan joystick

Ketika satu nyawa hilang lalu bisa diganti dengan I-up-
Mereka mengusir musuh bukan dengan ganking atau
framing

Mereka meraih kemenangan dengan serangan fajar
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Menculik musuh, pagar betis, dan dengan darah dan air
mata

Khidmatlah, Nak
Tidak lama
Cukup 2 menit saja

"Harus tetap merdeka”

Bukan hanya bendera
Tapi semangatmu. .. kibarkan hari ini
Agustus menyapamu

Hempaskan segala rasa yang menjajah

Buang ia jauh ke jurang tak bisa kembali

Kau... kaula muda...

Jangan kalah pada yang tua

Tentara jiwa meronta untuk merdeka
Mari bersatu melawan musuh
Galang persahabatan

Kita akan menang. ..

Darah kita satu. .. indonesia

Kapten kita adalah iman

Jendral kita adalah ilmu
Senjata kita adalah kebenaran
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Buang. .. buang rasa malasmu

Merdeka adalah bebas bahagia

Kita harus berjuang

Menjaga jasa para pahlawan yang terdahulu
Tak boleh tersia-siakan

Merdekal!!
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"SEMANGAT MERAH, BERKARYA PUTIH”
Wahyuddin

Temaram cahaya dalam gelap

Saat bersembunyi dalam masa perjuangan
Para tentara negeri merayap

Demi pulihnya kedaulatan

Kerelaan, pengorbanan, dan darah menyatu
Hanya untuk indonesia

Darah yang tertumpah itu. ..
Akan selalu terkenang. . .telah menjadi kedaulatan

Kini, negara kaya ini. ..
Generasinya harus bersemangat
Negara berbudaya ini. ..

Maju di mancanegara dengan karya
Indah menjerat cinta

Saat agustus datang. ..

Rasa haru menyambut mengenang

Saat merah putih berkibar

Air mata pahlawanku. .. terbayar bahagia generasi baru
Semoga tak ada lagi derita anak bangsaku

Semoga segala virus tak ganggu jiwa yang sehat

Tanah airku indonesia
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Merdekalah dengan kemandirian
Bersatulah dalam membangun negeri
Berjayalah dalam ilmu pengetahuan
Bersimpatilah pada kedaulatan
Berjanji tetap merdeka

Dalam segala ancaman
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77 TAHUN
Tirsa Neyatri Bandrang

77 Tahun bukanlah waktu yang singkat
untuk tolak ukur kematangan usia
Suka,Duka,Sakit,Derita ,Lemah ,Kuat

Menghiasi setiap tahun usiamu

77 Tahun bukanlah waktu yang singkat
Keberadaanmu mengantarkan generasi ke generasi
Dengan cerita dan warna yang berbeda tiap versi
generasi

Kau tetap setia menemani di sepanjang zaman

Walau terkadang kau pun juga lelah dengan tingkah
dan laku para penghunimu

INDONESIA..

77 tahun bukanlah waktu yang singkat

Untuk mengikis ego kami

Ketamakan, keserakahan, korupsi, kolusi, nepotisme,
kebencian

Kadang mencabik, menyayat pedih di sanubarimu
Namun, kau tetap kuat berdiri diantara hingar bingar
keegoisan laksana burung garuda

INDONESIA..
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Di hari ulang tahunmu, mengajarkan kami untuk
kokoh sepertimu

Bersatu padu melawan dunia

menghancurkan kebencian yang ada.

INDONESIA..

Di hari ulang tahunmu

Izinkanlah kami untuk terus menjagamu
Selamat ulang tahun negeriku INDONESIA

Pulih lebih cepat, bangkit lebih kuat
Kami bangga padamu.
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MELODI INDAH INDONESIA
Tirsa Neyatri Bandrang

INDONESIA..

Kau adalah permata khatulistiwa

Membentang luas senusantara

Subur, hijau menawan, menenteramkan hati para insan

INDONESIA..

Berjuta suku dan budaya

Menghiasi indahmu

Bagai simfoni yang mengalun merdu dalam melodi

yang indah

INDONESIA

Di hart ulang tahunmu

Kami ingin terus maju bersama melangkah
Menyalakan semangat dan harapan yang pernah sirna

PULIH ! BANGKIT!
Bersatu hati angkat suara untukmu INDONESIA
tercinta

merangkai semangat para pejuang agar segala
pengorbanan tidak berakhir sia-sia

Tuhan...
Limpahkan berkat dan perlindunganmu untuk
negeriku INDONESIA
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Kuatkan negeriku untuk terus kokoh, tegar dan jiwa
pantang menyerah

Menciptakan insan yang tau adab, tau etika berakhlak
mulia

Terlebih hidup yang berkenan kepada-Mu, ya Tuhan
Terima kasth Tuhan

Jadikanlah INDONESIA negeri kesayangan-Mu
Dirgahayu Republik INDONESIA

Kami bersyukur memilikimu.
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BANGKIT
Sri Ndaru Arthawatt

Sorak sorai terdengar jelas.
Pekik Merdeka berkumandang.
Merdeka.. Merdeka.. Merdeka..!!

Menangis.. terharu dan bangga, pengorbanan tak sia sia

Tak kenal lelah,
Tak kenal waktu,

Siang dan malam dipertaruhkan

Demi Tanah Air Indonesia.

Hiroshima, Nagasaki hancur porak poranda.
Para penjajah kebingungan.

Apa yang terjadi..!!

Indonesia terselamatkan.

Bumi Pertiwi telah BANGKIT..

Puji syukur kehadirat Ilahi.

Keluar dari mulut yang bergetar..

Indonesia Merdeka.. Merdeka..!!

Sampai getih darah terakhir, menjaga Pusaka Ibu
Pertiwi.

Indonesia. ..
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INDONESIAKU DI USIA RENTAH

Irma
Indonesia...

Darah leluhur telah tumpah demi kemerdekaanmu
Tulang pejuang telah dibantai untuk kebebasanmu
Derai air mata tela berderai menyambutmu

Lalu hati yang bangga terus menyebut namamu

Indonesia...

77 tahun usiamu yang rentah

Namun belenggu penjajahan masih betah

Meski bukan Belanda dan Jepang pemberi derita

Rakyatmu masih saja tetap tersiksa

Indonesia...
Akulah putera bangsa
Yang berusaha menutup luka

Keringatku mungkin tak sekental darah
Tapi tak berpantang melawan arah

Meski bambu runcing telah hilang daya
Penaku tak kan kehabisan tinta
Akan kutuliskan risalah deritamu diusia tua

Untuk kuperjuangkan hingga jaya
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PERJUANGAN INI MASIH PANJANG KAWAN
Novita Eka Tristiana

Sepoi angin di bulan Agustus Kembali menyapa
Terpaan angin itu mengelus lembut wajahku

Ada sebuah Giroh yang terpatri dalam dada
Semangat Agustus itu masih ada

Masih menyala

Ku lihat sang merah putih gagah berkibar
Berteman warna warni umbol-umbol

Yang menghiasi sepanjang jalan

Sebagai simbol momentum perayaan kemerdekaan
77 tahun sudah kemerdekaan Republik Indonesia
Tetaplah kobarkan semangat dalam jiwa

“pulih lebih cepat bangkit lebih kuat”

Perjuangan ini masih Panjang kawan

Bangsa ini butuh dukungan

Bangsa ini butuh generasi muda yang terus berjuang
Dan senantiasa memiliki jiwa patriotism

Ayo terus berjuang kawan
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NASIONALISME
“HUBBUL WATHAN"

Latifah hanum

Aku bangga dan bahagia dengan kata hubbul wathan
Aku terasa gemetar dan alam terasa menggelegar
Bila kusebut dan kudengar kata-kata itu

Hubbul wathan; Cinta tanah airku

Manifestasi imanku kepada Rabb-ku

Cinta yang sejak dini

Ditanamkan, ditumbuhkan, dipelihara dan dilestarikan

Menanamkan cinta tanah air

Membuat cinta tumbuh, mendarah daging, menyatu
dengan warna merah

Semerah darahku, Semerah warna di benderaku
Hingga cinta memeroleh predikat suci

Berwarna putih, Seperti putih di warna benderaku

Indonesiaku, Semerah darahku, Seputih tulangku
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IBU PERTIWI

Prtriant

Dibumi pertiwi kami berdiri

Bumi pertiwi yang kami cintai sepenuh hati dan jiwa
Bumi pertiwi yang kami jaga dari penjajah serakah
Penjajah serakah dan menindas

Kami akan terus berjuang

Perjuangan tampa lelah

Perjuangan penuh air mata dan darah

Sampai penjajah pergi dari bumi pertiwi yang kami
cintat

Kini penjajah telah pergi

Rakyat menatap kemerdekaan dengan penuh suka cita
Bumi pertiwipun tersenyum merekah

Menyambut kebebasan dari penjajah serakah dan

menindas

Kami tidak akan berhenti berjuang
Kemerdekaan yang telah diraih akan tetap terjaga
Bumi pertiwi akan tetap tersenyum merekah

Sampai hayat dikandung badan
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MERAH PUTIH DI JTIWA
Mohammad H .Holle

Detak jantung merah putih
Detak nadi merah putih
Aliran darah merah putih
Merah putih di jiwa

Jangan coba robek merah putih
Jangan coba hina merah putih
Jangan bikin Beta marah,

Beta bikin jantung mati

Beta bikin nadi mati

Beta bikin darah mati

Beta merah putih

di jiwa

Selamanya.

Ambon, Agustus 2022
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AKU INDONESIA
Karya Lukman Alfaris

Aku berdiri tegak berkibar menantang langit

Lahir dari rahim darah ibu pertiwi

Gelegar suara jeritan kemerdekaan

Merdeka-merdeka dan merdeka

Aku disambut mesra ibu pertiwi

Mengecup ubun-ubun setelah ditimbun dalam rahim
Kain kebenekaan tunggal ika membalut dalam tubuhku
Merasa hanggat berpeluk mesra gerak tari bambu
runcing dan senyum

Aku adalah Indonesia

10 agustus 2022, Pekalongan

70



ANTOLOGI PUISI
MERAH DARAHKU, PUTIH TULANGKU

MUNAJAT KEMERDEKAAN

Dini Deswarni

Diujung senja semerah saga
Dikepal senjata bambu runcing
Diusung segenap jiwa raga
Ditekad munajat perjuangan tanpa ragu
Semerah darah

Seputih tulang

Sebening embun

Sekokoh gunung

Hening suara tak terdengar
Hentakan yang meriuhkan
Hamparkan segala penat
Hadirkan padu bersatu
Merdeka kini

Merdeka nanti

Merdeka selamanya
Merdekalah Indonesiaku
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DOA UNTUK NEGERI

Dini deswarni

Ketika darah tertumpah dan raga tak lagi dibadan
Ketika jasad tak lagi tampak

Hanya deraian air mata yang membanjiri
Segala ruah membuncah dalam hati
Takkan sia-sia setiap perjuangan
Merdeka atau mati

Bukti kecintaan terhadap negeri

Tak lekang waktu menanti

Hingga masapun tiba

Disambut gegap gempita

Teriakan lantang bergemuruh
Membakar sanubari yang rapuh
Bangkitlah Indonesiaku

Jayalah Indonesiaku

Satu nusa, Satu bangsa, Satu Bahasa, Indonesia
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AKU MENGENANG INDONESIA
Sugih Wijayat/

Ketika aku mengenang sejarah perjuangan
Aku melihat Indonesia bergelora

Merobek tubuh penuh luka
Memperjuangkan martabat Indonesia Raya
Jikalau aku mengenang

Perjuangan para pahlawan Bangsa

Sampai titik darah penghabisan

Aku sekarang bukan apa apa
Menikmati alam kemerdekaan tanpa susah payah
Jika sekarang kita sudah merdeka

Ne gara mamkmur merata

Apa yang bisa kita perbuat kawan??

Akankah kita hanya berpangku tangan,mewarisi
kemerdekaan nenek moyang

Akankah kita berdiam diri menyaksikan negri yang
banyak dikorupsi???

Tidak kawan. ..

Mari kita berjuang. . ..singsingkan Iengan baju. .es
Demi Indonesia Maju
Kobarkan semangat perjuangan. . ...

merah darahku..putih tulangku. ..
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Rawe-rawe Rantas malang malang tuntas. . ..
Enyahkan segala rintangan. . ..
Dengan mata yang bersinar-sinar

(berteriak) Merdeka! Merdeka! Merdekaaa !!!!
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SANG PEJUANG

Setiawati

Jasadmu terkubur di pusara
Suaramu menghilang
Semangat juang mu masih membara

Terukir dalam jejak sejarah yang terpajang

Hanya patung sang pejuang menjadi lambang
perjuangan mu

Tak bisa kami bertemu dengan mu sang pejuang bangsa
Air mata menetes ke bumi ibu pertiwi mu

Tanpa disadari waktu berlalu sudah cukup lama

Sosok sang pejuang belum mati

Semangatnya masih berkobar di dada kami anak bangsa
Darah merah mu yang menetes untuk ibu pertiwi
Seperti cahaya merah yang memberi semangat untuk
anak bangsa

Wahai sang pejuang

Jiwa nasionalisme kami menyatu untuk ibu pertiwi
Indonesia ku

Menyatu dari Sabang ke Meroke tanpa penghalang
Berkibar selalu sang saka merah putih ku

Kami anak bangsa, penerus perjuangan mu

Tak akan pernah hilang jasa mu

Keberanian, semangat dan kegigihan mu
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Menjadi contoh bagi kami penerus sang Pejuang,

Merdekal!
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SANG AWANG

Sitr Sertuns

Ketika Sang Saka Merah Putih
Mengawang di lautan Indonesia
Rakyat Bersorak

Dedemit meringkuk ketakutan

Hiroshima menghitam

Nagasaki Terbantai

Tapi... Teriakan begitu Mengambang

Negara Miring kurang berkembang

Hanya sebab para pengajar

Kurang dianggap oleh ketinggian dan pelosokan

Keringatnya untuk mengisi kekosongan

Memasukkan keilmuan

Hingga kau bisa, mencapai &quot;Sang Awang8quot;
Hujan... Tatkala ia menyibak kelambu kemilau
Panas... Tatkala ia meniti rumputan hijau

Dan dinginnya alam... Tatkala ia memeluk kehangatan

Mana budimu penerus bangsa

Ia beri kau bayar kemalasan

Ia mengisi kau bayar pengolokan, penyogokan dan
penggoresan sosial

Sadar... Ayo cepat sadar
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Lawan kemalasan
Yang memborgol hati
Dan perbuatan
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INDONESIA SEBUAH NEGERI DI SEMUA
MASA PERJUANGAN PERJALANAN
HIDUPKU

Liza Efriyanti

Banyaknya galaksi —Mu, terdapat pada di salah satu
galaksi

Sebuah negeri yang terindah

Matahari pusat tata surya selalu menyinari negeri ini
Siang malam berganti secara teratur dan berimbang
Tanaman tumbuh subur, air melimpah ruah dan jernih
Perbukitan hijau di sepanjang mata memandang
Negeri nan indah, terdiri dari ribuan pulau, suku dan
budaya yang

beragam dan santun, penduduk nya ramah dan penuh
tata krama

Di negeri nan indah dan damai ini diriku dilahirkan
Sedari kecil sampai dewasa kulalui dengan penuh rasa
syukur pada Mu

Mimpiku tuk memberikan yang terbaik buat negeriku
Teringat masa semua pelukan darimu saat menjalani
kehidupan ini

Perjalanan mengejar mimpi dan cita-cita

Menikmati beda pulau, beda bahasa dan budaya..tetap
dalam satu negeri

Suka.. Duka... kulalui dengan tanah yang sama...
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Kini dirtku mulai menua...

Namun negeri ku kian menunjukkan pesonanya di
seluruh negeri yang ada

di planet...Kian hari negeriku menjadi pusat
perhatian..

Kau lah negeriku.. Indonesia..

Cintaku... Baktiku... Hanyalah buatmu duhai Sayangku

Indonesia...
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DIRGAHAYU 77 RI KU
Diana Astria Gultom

Putih kertas di alas tinta pena

Cahaya laptop menyapa meja kerja

Itulah rutinitas sang pendidik bangsa
Menyeka peluh dan kantuk tertahan

Hai dunia Indonesia

Hai kerabat sperjuangan dan anak bangsa
Mari semangat bangkitkan raga

Sapaan itu hadir kala Lelah
Motivasi terpatri tuk I tujuan
Majukan harapan dan asa
Bekali ilmu dunia ajar

Semua itu dipersembahkan
Hanya tuk Bangsa tercinta
Dirgahayu ke — 77 Indonesia

Semangat ini takkan mati nan trus membara
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HUT NEGERI KU ke -77
Diana Astria Gultom

Peluh menajamkan sepasang mata
Lentik jari turut menari pada laptop
Mengais asa penuh jabaran

Pemacu ilmu pengajaran hayat

Malam berganti pagi dilalui
Tanpa trasa trus bergulir
Menyisakan indahnya uraian materi

Pengasah pengetahuan anak didik

Wahai sang pejuang ilmu
Jangan menyerah beradu
Semangat diri walau berpeluh
Majukan bangsa dan negrimu
Sambal berucap senyum

Slamat HUT negriku ke — 77
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PERAWAT PENGISI KEMERDEKAAN

Chrisnawati

Semangat pagi seiring terbit matahari pagi

Memanggil jiwa untuk bangkit melayani hari
Menyapa, menyentuh, dan memberi senyuman dengan
hati

Hari ini ada karena Jasa para Pahlawan yang sudah
banyak memberi

Pejuang hari ini untuk mengisi kemerdekaan

Pelayan  manusia  bergaun  kemuliaan  untuk
kesejahteraan

Memberi sentuhan kasih untuk setiap insan melalui
rawatan

Tiada akan berhenti melayani walaupun penuh peluh
dan rintang

Negeri terkasih kami siap mengisi dengan berkarya
Membalut luka dan hati yang tidak Bahagia

Melayani jiwa-jiwa untuk selalu bertahan dan pulih
Terimakasth  untuk  kesempatan ~ memberikan
sumbangsih

Wahai Perawat Indonesia Pejuang masa kini

Teruslah mengisi kemerdekaan Negeri tercinta
Membangun kesehatan masyarakat dengan melayani
insani

Demi Indonesia yang sehat dan sejahtera
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MERAYAKAN HARI
KEMERDEKAAN RI KE-77

Chrisnawati

Tujuh puluh tujuh tahun usia negara Tercinta

Berdiri kokoh dan Bersatu Republik Indonesia
Seluruh turut bergembira merayakan hari bangsa
Sambut perayaan kemerdekaan dengan sukacita
bersama

SelamatbBangsa ku, selamat negara tercinta

Kami bangga akan menjadi bagian dari negeri ini
Kami berjanji terus berjuang mencapai cita

Kami akan terus melayani dan berkarya

Setiap tempat bergemar dalam suasana gempita saling
mengisi

Berbagai kegiatan lomba dengan berbagai tradisi
Hadiah-hadiah menarik disediakan untuk pemenang
yang sudah beraksi

Pemenang bagi peserta yang sudah berjuang dengan
pasti

Semangat mengisi hari kemerdekaan dengan bersyukur
dan menikmati

Selalu bersemangat menjalani hari dalam karya untuk
melayani

Demi negara dan nasyarakat tercinta Indonesia yang
sehati

Membangun bangsa dan negara dengan gagah berani
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GELORA UNTUK BUMI PERTIWI
Chery Julida Panjaitan

Darah merembes pada pori-pori Bumi Pertiwi

Bambu runcing menghujam keganasan penindas negeri
Peluh sebagai wewangian yang senantiasa dirindukan
Tanah menjadi saksi perjuangan

Mendekap erat pada kelam malam yang tak
berpenghujung

Embun penyejuk merangkai puzzle di hati keluarga
yang kehilangan

Perjuanganmu menjadi estafet anak negeri
Gelora semangat tak pernah padam
Menguap ke langit dan tumpah pada jiwa-jiwa kandil

penerus per]uangmu

Derap antusias pemuda merajut asa

Mensucikan penghianatan barisan berdasi
Menyeka nestapa kaum papa

Mengobarkan geliat roda kehidupan bangsa
Membakar Bumi Pertiwi dengan api nasionalisme
Mewarnai hari-hari dengan karya dan prestasi
Menjayakan Indonesia

Demi merah putih berkibar sepanjang masa.
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ARTI SEBUAH KEMERDEKAAN
Wetri Febrina

Sehelai bendera berkibar sendiri di atas tiang
Kelebat angin menemani sunyi

Menatap sendiri dari ketinggian

Pada kesibukan orang-orang di bumi pertiwi

Ada yang kewalahan mengais rezeki

Ada yang berposta pora sampai pagi

Ada yang bersuka ria di atas penderitaan orang lain
Ada yang menangis diatas gelak tawa orang lain

Namun bendera tetap berkibar

Meski sendiri di atas bukit

Biar tetap menjadi pengingat

Bahwa kemerdekaan adalah sebuah hak asasi

Merdeka berbuat, tapi jangan lupa bertanggung jawab
Merdeka berilmu, tapi jangan lupa memberi manfaat
Merdeka berbicara, namun jangan sakiti hati sesama
Merdeka berkarya, namun kejujuran tetap dijaga

Merdeka bangsaku
Berkibarlah merah putihku

Pekanbaru, Agustus 2022
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PERJUANGAN PAHLAWAN BANGSA
Rossi Evita

Indonesia adalah negara kaya

Negara penuh dengan budaya

Negara yang penuh dengan hasil buminya

Yang akan selalu jaya pada setiap masanya

Namun ada kisah dibalik semua itu

Ratusan nyawa para pahlawan telah hilang
Penjajahan dimana-mana

Pertumpahan darah di tanah air

Pahlawan kita disini tengah berjuang

Dengan cucuran keringat dan darah ditubuhmu
Darah yang mengalir dalam setiap ragamu

Bahkan kau tak pedulikan rasa sakit ditubuhmu
Tekadmu yang membara

Tak sedikitpun mematahkan semangat perjuanganmu
Perjuanganmu takkan sia-sia begitu saja

Untuk Indonesia merdeka

Detik ini bangsa kita telah merdeka

Bangsa besar telah lahir kembali

Pada 17 Agustus berkibarlah sang saka Merah Putih

Karena perjuangan pahlawan yang luar biasa

Saat ini Indonesia bisa menikmati udara kemerdekaan
Lanjutkan semangat perjuangannya
Kobarkan kegigihannya

Untuk membangun Indonesia tercinta
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ANAK KU....
Kustati Budi Lestart

Selamat pagi anakku. ..

Terbit fajar sudah menari

segera bangun yuk. ..

kita bersegara berangkat berjuang. . ..

Anakku. .. Perjuangan kita sekarang..

melawan kebodohan dan tidak adilan...

Siapkan senjatamu .. ..yaitu ilmu .. ..ayo belajarlah..
Asah  kemampuanmu... pertajam perasaannmu...
pertinggi

ahlakmu. ..

Anakku..

Ibu titipkan negri ini kepadamu

Lanjutkan perjuangan uyut kamu..

Agar negeri ini jadi tentam, makmur sesuai cita cita

pendahulu. . ..

Anakku..

Ibu yakin atas kemampuanmu..
Tunjukkan prestasi terbaikmu..

Tunjukkan karya nyatamu. .. Untuk negri tercinta . ..
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BELAJAR DARI PENGALAMAN
Kustati Budi Lestart

Belajar dari pengalaman
Merupakan pelajaran yang sangat berharga
Memaknai suatu kejadian nan nyata

Menjadi suri tauladan yang berharga

Belajar perjuangan kemerdekaan

Berasa kita ada di masanya

Berasa kita ikut mengalami

Gelora hati ini menjerit. .. beginikah perjuangan itu. . ..

Semangat kemerdekaan yang dikumadangkan
Terasa menggaung di telingaku
Mematik kalbuku

Menumbuhkan jiwa patriokku yang lama membeku

Dengan 17 Agustus

berkobar jiwaku. .. tertantang ragaku

untuk mengisi kemerdekaan ini

akan ku tunjukkan karya nyataku untuk negriku
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KEMERDEKAAN NEGERIKU INDONESIA

T1ta rosalina

Kemerdekaan ini adalah usaha

Usaha tanpa menyerah dari kata para pahlawan
Kemerdekaan in1 adalah darah

Darah para pejuang untuk membela tanah air
Kemerdekaan ini adalah nyawa

Nyawa beratus-ratus tahun lamanya yang telah
melayang

Saat itu tak terhitung jiwa-jiwa yang gugur di medan
perang

Dengan darah segar yang bercucuran dimana-mana
Kemerdekaan ini adalah keringat

Keringat para pejuang yang setia mengucur hingga
habis

Semua in1 untuk Indonesia

Indonesia yang lebih cerah

Kini bangsa Indonesia telah merdeka

Indonesia telah merdeka

Jasa pahlawan menjadi saksi bisu

Atas kemengan saat ini yang kita rasakan

Kini kita dapat bernafas tanpa sesak

Dengan suara menggelegar kita berteriak, merdeka. . ..
Terbanglah Indonesia. ..

Terbang kemana kau ingin terbang

Dunia harus tahu Indonesia bangsa yang hebat
Tunjukkan pada seisi dunia
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Bahwa berbanggalah pada merah putihmu
Terbanglah Indonesia. ...

Di ujung sana kedamaian akan mencurah
Karena Indonesia merdeka
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SERUTIR BINTANG
Sri budyartat

Kemerdekaan itu,

Seperti bintang di langit.

Selalu ada, meskipun tidak terlihat tidak terjangkau.
Kita menikmati cahayanya yang indah,
Menggunakannya sebagai arah perjalanan tanpa batas,
di tengah gelapnya malam hari.

Selamat hari merdeka, NKRI

NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA
Merah Darahku, Putih Tulangku.

Perjuangan mengisi kemerdekaan bangsaku, ada di
tanganku.

Akulah bintang bagi Ibu Pertiwi, kecil namun berarti.
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AYAHKU PAHLAWANKU
Lindanur Sipatu

Ayah... dirimu lahir bertepatan tahun kemerdekaan
Indonesia

Seluruh rakyat Indonesia merayakan dengan penuh
kebahagiaan

Bendera merah putih berkibar di seantero nusantara
Indonesia telah meraih kemenangan

Ayah walaupun senjata tidak pernah berada dalam
genggamanmu

Walau dirimu bukan pejuang kemerdekaan

Namun, engkau telah berjuang mengantarkan anak
anakmu

Meraih cita cita menggapai impian

Ayah. . .walaupun kita hidup di alam yang berbeda
Engkau tetap menjadi pahlawan hebatku
Pengorbananmu sungguh luar biasa

Perjuanganmu menjadi kenangan terindah dalam
hidupku

Ayah. . ..rinduku padamu tak terlukiskan

Kala ku ingat kata bijakmu

Kasih sayangmu selalu kurindukan

Hanya doa tulus sebagai pengobat rindu

93



ANTOLOGI PUISI
MERAH DARAHKU, PUTIH TULANGKU

KAU BILANG
Meilani Dhamayant:

Ku bilang cinta negeri ini

Tapi kau tahu apa?

Sejarah bangsapun kau gak ngerti

Nama-nama pahlawan apa lagi

Kau tahu apa tentang negeri ini

Pancasila saja sudah lupa

Mungkin yang kau tahu hanya Monas dan Bali

Nama Indonesia sekedar narasi bukan dari hati

Indonesia butuh anak muda

Bukan sekedar hapalan pengetahuan
Atau hanya tau upacara bendera
Tapi lupa esensi kemerdekaan

Sadarlah anak muda,

Di tanganmu masa depan negeri

Bangun bangsa sesuai cita-cita Pancasila
Berjanjilah tetap setia padamu negeri. . .Indonesia!
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DEMOKRASI

Yurissetiowats

Assalammualaikum demokrasi

Yang sekarang hidup di era modernisasi
Langkah kaki tegap berjalan mengikuti rotasi
Tanpa menimbang lamanya durasi
Assalammualaikum hak asasi

Kita sekarang telah berevolusi

Kita tidak tengah terikat pada tali kolonisasi

Jangan pernah ragu sampaikan aspirasi

Assalammualaikum emansipasi

Santunlah dalam menyampaikan argumentasi
Sehingga tak timbul banyak asumsi

Yang mengkibatkan banyak spekulasi
Assalammualaikum intelegensi

Teruslah berkembang tanpa takut intimidasi
Kurang dan salah jadikanlah introspeksi
Terus menerjang ciptakan inovasi
Assalammualaikum pejuang literasi
Teruslah menjadi gambaran motivasi
Tunjukkan bakat dan segudang prestasi

Sebagai tujuan menginspirasi
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MERDEKA

Yurissetrowatt

Merdeka

Kata sakral itu tak lagi terasa hangat

Mencoba mencari tabir makna sebuah peristiwa
Namun segalanya tampak tak tersirat

Mungkinkah kita tengah lupa akan sejarah

Oh, ataukah kita memang berada di fase retardasi
semangat?

Hai kalian pemuda-pemudi bangsa

Sedang apa kau disana ?

Apakah masih sedang memikirkan masalah yang sama?
Kami besok mau makan apa ?

Menyesap leluasa udara semesta

Yang kau dapat gratis dari akhir hembus napas sang
ksatria

Kau berjalan kesana kemari tak tentu arah

Diatas tanah tempat darah para ksatria tertumpah
Tidakkah dirimu merasa malu ?

Pada tulang-tulang dibawah tanah itu

Mereka berkorban jiwa raga dan seluruh hidupya
Demi satu kata yaitu merdeka

Lalu sedang apa kita disini ?

Sedang berjuang mencari jati diri
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Sampai-sampai lupa diri

Terlalu banyak berhalusinasi

Hai jiwa garuda keluarlah dari sarang
Teriakkanlah dengan lantang

Kita sekarang masih berperang

Kita masih harus terus berjuang

Hai laskar yang punya semangat satu

Apa yang sudah kau berikan untuk negerimu
Silakan kau menentukan tujuan hidupmu
Jadilah penguasa yang mensejahterahkan rakyatmu
Atau jadilah rakyat yang loyal pada negaramu
Bergeraklah maju jangan mati kutu

Kobarkan semangatmu sebagai penyatu

Satu jiwaku

Satu ragaku

Satu tanah airku

Satu Indonesiaku
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MERDEKA
Sa'diyah el adawiyah

Kata Emak

Indonesia sudah merdeka

Sejak bung Karno dan Bung Hatta

Memproklamirkan di Monumen Nasional 70 tahun
lalu

Tapi, Kata Emak juga
Indonesia masih dijajah
Bukan oleh belanda, jepang atau tentara sekutu

Tapi oleh hutang negara

Lalu...

Aku bertanya

Dimana letak merdeka itu mak?
Jawab Emak,

Di dadamu

Di situ kemerdekaan itu ada
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70 tahun Indonesiaku

Masih terus bersolek
Menawarkan moleknya negeriku
Menjajakan perawannya pulauku
Hingga tergadai

Bahkan terjual

Merdeka

Jakarta, 10 Agustus 2022
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77 TAHUN MERDEKA

Fitrra Husnatarina
Panjang perjalanan sebuah masa

Menorehkan sejarah 77 tahun perjuangan sebuah
bangsa
Bangsa yang besar dan ditakuti manca negara

Yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia

Tapi kadang dalam perjalanan 77 Tahun ini kita perlu
bertanya?

Apakah perjuangan ini hanya sejarah semata

Yang hanya dikenang dengan kejayaan masa
lampaunya>

Atau menjadi batu penjuru sebuah semangat yang
selalu membara

Terusik jiwa dengan perenungan sederhana

Apakah benar kita sudah merdeka?

Dari kemiskinan dan kebodohan yang membelenggu
jiwa

Seolah enggan melepaskan kita dari dilema jajahan tak
kasat mata

Atau faktanya kita sudah jauh mengepakkan sayap
perkasa
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Dengan langkah besar selama 77 tahun merdeka
Membangun masyarakat madani yang sejahtera
Indonesia Raya yang mengusai dunia
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TERIMA KASIH PAHLAWAN BANGSA

Fitria Husnatarina

Seharusnya aku yang ada disana

Seharusnya aku yang terluka menderita
Seharusnya aku yang dihina merana
Seharusnya aku yang ikut mengangkat senjata

Wahai engkau para pejuang yang mengambil semua
Peran sengsara untuk memerdekakan bangsa
Mengabaikan semua keringat, darah, air mata dan
nyawa

Karena engkau sangat tahu arti perjuangan sebenarnya

Engkau berjuang dengan penuh cinta

Dan tidak pernah berhenti mencurahan peran penuh
makna
Atas nikmat kemerdekaan ini aku sangat bersukacita

Bahwa aku telah diberi kebebasan untuk berkarya

Penghormatan tertinggi bagimu pahlawan mulia

Yang menyelamatkan Indonesia tanpa balas jasa
Karena engkau kami memiliki hidup bermakna
Menjadi manusia Indonesia yang sepenuhnya merdeka.
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MEMUJAMU
Herty pangg;zbc;m

Jika tidak keberatan biarkan aku menguntai kata
Kata yang tidak akan pernah habis
Kata terima kasih atas perjuanganmu

Membebaskan negeri ini dari belenggu penjajah

Jika tidak keberatan biarkan aku menguntai kata
Kata yang akan selalu melekat di hati

Kata terima kasih atas pengorbananmu
Memberikan kemerdekaan pada saudaramu

Jika tidak keberatan biarkan aku menguntai kata
Kata yang akan selalu kusematkan dalam doa
Kata tertma kasth atas kerelaanmu

Menjadikan negeri ini bermartabat

Jika tidak keberatan biarkan aku menguntai kata

Kata yang akan selalu ku kumandangkan

Kata semangat dengan tindak dan laksana mengisi
kemerdekaan

Menjadikan negeri ini negara yang berdaulat

Di hari kemerdekaan ini
Biarkan aku memujamu dengan sepenuh hati
Karena memujamu adalah kebanggaanku

Memilikimu adalah kebahagianku
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Indonesiaku.. ...tanah airku

Dirgahayu ke-77 Republik Indonesia

104



ANTOLOGI PUISI
MERAH DARAHKU, PUTIH TULANGKU

INDAHNYA PENGORBANAN
Herty pangg;zbe;m

Indonesiaku,

Hamparan tiap sudut negerimu memberikan
keindahan

Ragam budaya dan agama tak membuatmu tercerai
berai

Cita-citamu masyarakat hidup berdampingan

Aman dan damai adalah tekadmu menjaga negert ini

Pahlawanku. . ..

Waktu demi waktu berjalan menyisir hari

Tahun demi tahun yang tak pernah pupus oleh harap
Engkau perjuangkan hingga kokoh negeri ini berdiri
Tak terkalahkan diantara negara-negara hebat

Pahlawanku. ..

Kini, 77 tahun sudah berlalu

Terima kasih untuk perjuanganmu

Kau korbankan jiwa dan ragamu

Kegigihan, keberanian, persatuan dan kesatuan menjadi
kunci kemerdekaan

Hingga ku merasakan indahnya kebebasan

Generasi muda, bangun semangatmu
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Mari melangkah bersama, bergandengan tangan saling
mendukung

Tunjukkan kehebatan mu dengan mendulang prestasi
dan karya

Hingga para pendahulu bangga, tak sia-sia

pengorbanannya.
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TANAH MERAH SERAKAH
Mia Zultrianti Sari

Pulau kelapa yang sekarang sudah tidak pandai lagi

merayu.
Lambaian daunnya kini tak lagi lembut.

Pohon kelapa yang dulu kokoh sekarang tinggal

serabut.

Tanah air yang indah,sekarang laksana berubah

menjadi tanah merah.

Tanah merah yang menutupi air tanah.

Tanah merah yang memuaskan para cukong yg serakah.
Penghuni tanah air seraya marah, kenapa tanahnya tak
lagi di puja

Tapi mereka tetap bertahan bak diam menati indahnya
Mentari senja.

_ah sudahlah

Setetes keringat sisa perjuangan, yg masih tersisa di

daun keladi pagi ini..
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pada tahun ke 77 vyang konon Indonesia
memerdekakan diri,

serpihan lidi yg bercerai, merapat kembali demi sebuah
misi,

persatuan dan kekuatan.

lidi itu adalah aku.

Apakah lidi itu juga kamu?

atau bahkan juga mereka?
mari bergerak.

mencari makna yang bukan tersirat sesaat.
untuk Indonesia yang hebat dan berdaulat.
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BEBAS MERDEKA

Rahmanita Ginting

Terbang tinggi di awan merdeka

Tujuh Belas Agustus kobarkan semangat generasi
bangsa

Sang Merah Putih yang terus berkibar di angkasa
Tetap bebas merdeka

Perjuangan tak akan sia sia
Semangat terus membara
Genggam erat menj alin asa

Teruntuk Negeri yang tetap Bebas Merdeka

Merah darahku, putih tulangku
Indonesia Tanah Airku

Untukmu selamanya

Tetap bebas merdeka
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MERAH DARAHKU, PUTIH TULANGKU
Nurasiah

Semangat perjuangan terasa ke pelosok negeri
Bendera Merah Putih berkibar gagah di angkasa
Semarak rakyat menyambut hari jadi

Wujud cinta dan bakti pada bumi pertiwi
Wahai anak negeri dimanapun Engkau berada
Adakah Kau rasa perjuangan sesungguhnya

Di Negara Kesatuan yang kaya dan melimpah
Akankah terus kita miliki sampai akhir masa
Bangunlah. .. isi impian dengan darma baktimu
Lakukanlah. . kejar impian membangun asamu
Teruslah. . .tak pernah lelah menggapai citamu
Sujudlah. . .iringi langkahmu dengan kasihsayang Nya
Suara angin berbisik menggetarkan hati
Gemuruh hati bagai bunga di taman jiwa

Raga nan kuat dalam merahnya darah

Merah darahKu putih tulangKu

Wahai anak negeri generasi penerus harapan bangsa
Jaga negeri junjung harga diri bangsa

Bangun negeri dengan karya nyatamu

Merdeka sesungguhnya tanah airKu

Jayalah tanah tumpah darahKu

Semangat Berkarya
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MERAH DARAHKU, PUTIH TULANGKU
Marro

Wajah yang keras dan hitam dari paparan terik
matahari, sorot mata tajam, rambut

menunjukkan tak cukup lagi waktu untuk terlihat
klimis dan rapi. Ada yang harus segera

dituntaskan. Setiap saat harus dituntaskan. Tangannya
berapa kali terkepal ke udara sambil

melontarkan kalimat-kalimat membara seperti lidah
api yang menyambar-nyambar dan

membakar yang mendengarnya. Garis wajahnya setegak
tiang-tiang beton penyanggah jalan

layang. Suaranya bergetar tak akan kalah, bersahutan
dengan suara deru mobil dan motor,

tak menyurutkan bara semangat dalam dirinya. Pilihan
hanya: hidup sekarang atau mati

berkali-kali. Dia menatap tajam yang mendengarnya,
seolah ingin membiarkan kalimat

terakhir itu meresap kesanubari. Sambil menyeruput
kopi hitam dihadapannya.

Yah hidup sekarang atau mati berkali-kali bung!
Hidup adalah perjuangan. Pejuang-pejuang dulu
bertaruh dengan nyawa didepan mata,

sekali  bertatapan dengan orang-orang tercinta,
tersimpan rapat tak lepas hingga entah
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kapan waktu kembali membersamai didepan mata,
biarpun maut, tak surut sampai lepas.

Tak ada air mata. Yang mencinta dan yang dicinta
sama-sama bertekad, kemerdekaan di

atas segala-galanya. Kemerdekaan adalah kebutuhan
paling dasar dari setiap mahluk.

Karena dengan merdeka kita hidup, cinta dan cita

hidup.

Kita sekarang juga adalah pejuang, masih berjuang,
sama beratnya, juga bertaruh dengan

nyawa, hanya kita dapat mati berkali-kali. Tak berasa,
hibup hanya untuk menerima dan

mati, hidup dan mati lagi kesekian kalinya dalam
penindasan yang tak memerlukan lagi

pertanyaan, mengapa??? Semua sah-sah saja, matahari
selalu sama di setiap pagi disetiap

hari, itu kata mereka, selalu sama, penunggu keajaiban.
Hdup hanya untuk menunda

kematian! Hardiknya. Tatapannya tajam kesekitar yang
mendengarnya, menusuk seperti

bambu runcing. Tangannya terkepal dengan telunjuk
tangan menunjuk ke langit-langit atap

warung kopi.

Ayo bung kita sudah merdeka! Darah dan nyawa yang
tumpah, yang tak pernah melihat kita,

mengenal kita, berbicara dengan kita, demi merdeka!
Demi kita merdeka. Demi kalian
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merdeka. Demi kita bebas hidup dan berkarya. Untuk
kita. Untuk kaliah darah dan nyawa

1tu.

Ayo bung, hidup hanya sekali, mati pun sekali.

Ayo bung! Sekali berarti sesudah itu mati I !

Malam sudah cukup larut, Bara semangatnya tak surut.
Lelaki itu melirik jam tangannya, dan seperti
mengingat sesuatu, segera bergegas, segera
meninggalkan warung kopi dan teman-temannya, yang
masih bertahan dengan kopi yang

sekarat. “Maaf, saya harus segera pulang. Merdeka!”
Tangannya terkepal ke udara.

Beberapa menyahutinya dengan pekik merdeka pula
dan tangan terkepal ke udara.

Malam memang sudah cukup larut dan mulai
mencemaskan. Lelaki itu semakin bergegas,

setiba di depan rumahnya, ia berlari-lari kecil
memasuki halaman rumahnya hingga di depan

pintu, yang tiba-tiba terbuka sendiri dari dalam,
langkahnya semakin mencekam dan wajah

pucat. Tak ada lagi pekik merdeka dan tangan terkepal.
Sekejap itu, kelihatan bayangan

seorang perempuan berdaster berdiri  berkacak

pinggang di depan pintu.

Catatan: I bart kedua puisi berjudul Maju karya Chairid

Anwar.
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SANG PEJUANG LITERASI
Wuri Ratna Hll:/a}fgmz'

Setiap hari jemariku menggoreskan kata yang penuh
makna

Pejuang literasi berbagi ilmu, nasihat selaksa makna
Jika dahulu para pahlawan memegang senjata

Aku kini memegang pena menorehkan rangkaian kata

Kini hanya tekad dalam dada

Tak kan menyerah dalam menghasilkan sebuah karya
Pejuang litera yang tanpa jeda

Tak ada waktu yang terbuang sia-sia untuk sebuah cita

Pejuang Literasi yang selalu bergelora

Melawan kantuk pada setiap malam
Bersungguh-sungguh dalam melukiskan setiap kata
Maju merdeka Sang Pejuang Litera

Tasikmalaya, 10 Agustus 2022
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BANGKIT BERKARYA I

Musrayani Usman

Kutelusuri jejak jejak yang ada

Kuingat ingat kembali apa yang telah terjadi
Sehingga hari ini kami bisa bernapas dengan lega
Tapi ternyata itu semua salah

Jejak dan ingatan itu masih bergejolak

Memenuhi dan membayangkan apa yang akan terjadi
kelak

Perjuangan tanpa henti

Fisik bukan lagi menjadi bagian dari perjuangan

Idealisme menjadi pertarungan tersendiri
Ayo bangun kawan

Banyak hal yang harus di selesaikan
Saatnya kita merangkai karya

Dan membentuk apa yang kita pahami tentang
kemerdekaan

Terlalu banyak permasalahan yang terjadi di bangsa
sendiri

Bukan saat nya kita menutup mata dan telinga

Serta membungkam mulut untuk tidak mengatakan

apa—apa
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Terlalu banyak hal yang harus di lakukan dibalik
kemerdekaan itu

Ayo kawan saatnya bangkit

Saat nya membuka mata, telinga dan mulut
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BANGKIT BERKARYA 2

/\41151‘3}73171' Usman

Layangan, gasing, egrang telah memanggil jiwa ku
Kelendar bertinta merah ku toleh
Jelajah pikiran tahun 1945

Halo Indonesia

Apa kabarmu? ku sapa.

Penjajah tak hentinya mengintai dinegeri harga mati ini
Berpura-pura sejati

Pahlawan...

Sungguh ntah kata apalagi yang kami ucapkan

Engkau relakan nyawamu, untuk nyawa kami bisa
berjuang

Membangun bangsa ini melalui karya

Engkau tumpahkan darahmu untuk tanah tumpah

darah kita
Agar kelak tumbuh subur dengan karya

Pahlawan. ..

Kami tetap berjuang melahirkan karya ditengah
derasnya perih menusuk NKRI

Kami tetap berjalan menunjukkan karya ditengah
gurauan jenaka
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NKRI HARGA MATT!!
Kami tak perduli
NKRI TETAP HARGA MATI!
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MERDEKA
Anggg Szzgl';zr[o

Gema merdeka
Gaung merdeka
Gegap gempita merdeka

Menyeruak setelah Proklamasi
Menghujam dalam sanubari

Mengisi kemerdekaan hingga kini

Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa
Ada tersurat dalam preambule yang terjaga
Alhasil menunjukkan spiritualitas bangsa

Syukur kepada illahi rabbi
Semoga selalu berkahi negeri
Seiring titian yang dilalui
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MERDEKA MELAWAN COVID-19
Ahmad Jurnardi Wahidin

Agustus telah tiba

Bulan kemerdekaan Indonesia

Berkibarnya Bendera Pusaka

Rakyat Indonesia bersuka cita

Tapi Kita masih terus berjuang

Bukan melawan penjajah, tap1 virus corona
Pandemi dua tahun menghantui

Yang terinveksi akan dijauhi

Yang mati akan ditangisi

Yang sehat divaksin berkali-kali

Kini Pandemi menjadi Enemi

Bukan berarti kita berpuas diri

Mari tetap lindungi diri

Sampai kita MERDEKA melawan virus ini
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HUT RI
Ahmad Jurnardi Wahidin

Tujuh belas Agustus sebentar lagi
Rakyat Indonesia bersiap diri
PASKIBRAKA akan bertugas
Pasukan segera bergegas

Bendera Merah Putih dikibarkan
Indonesia Raya dikumandangkan
Proklamasi dibaca lantang
Undang-undang dasar dibaca ulang
Sepanjang jalan dipasang bendera
Semua bersuka cita

Setiap tempat mengadakan lomba
Dengan bermacam cara

Semua dalam rangka

Hari Ulang Tahun Republik Indonesia
Merdekal!!
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INDONESIA KU PULIH DAN BANGKIT
Mar Zuniatt

Kami punya Indonesia
Negri yang pernah terjajah oleh 6 negara

Negri yang akhirnya menang dengan senjata
tradisionalnya,

Kami punya Indonesia
Negri yang masih kaya melimpah rempah-rempahnya
Negri yang rakyatnya percaya bahwa nasi adalah

makanan utamanya,

Ya, itulah Indonesiaku
Negri yang punya bendera Merah-Putihnya
Negri yang setiap bulan Agustus merayakan HUT

kemerdekaanya,

Ya, itulah Indonesiaku

Negri yang selalu cepat pulih meskipun harus melalui
perih

Negri yang selalu gigih meskipun harus hidup bersama
sedih,

Ya, itulah Indonesiaku
Negri yang sekarang bangkit didepan muka dunia
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Negri yang kuat dan berani berdiri mewakili negara
lainnya,

Indonesiaku,

Kau kini telah pulih lebih cepat
Dan, kau kini bangkit lebih kuat
Aku berlutut padamu Indonesiaku.
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KITA HARUS MERDEKA LAGI
Serepina T1ur Maida

Dulu...

Kakek, nenek moyang kita melawan musuh yang
nyata... Ya, nyata...

Mereka tampak terlihat... Terdengar suaranya, dan
begitu jelas perlawanannya...

Kini...

Kita harus melawan musuh yang entah siapa?

Mereka ada, tapi tak nyata di ufuk mata...

Suara-suara pekiknya hanya terdengar dari kita dan
oleh kita...

Namun perlawanan mereka sangat nyata terasa...
Dulu, penjajah merajalela memberi rasa sakit... Dan
benar-benar menyakitkan...

Kini, virus bertahta memberi penyakit... Dan sungguh-
sungguh menyakitkan...

Lalu apakah sama? atau Bedakah Dulu dan Kini?
Mungkin saja sama, tapi mungkin juga beda... Aku tak
bisa menerka...

Yang ku tahu hanya satu... Negeri ini harus merdeka...
Wahai Negeri! Angkat tanganmu lagil... Melawan
penjajah yang walaupun tak tampak nyata...

Pandemi ini harus pergi...

Lawan lagi... Serang lagi...

Lagi dan lagi...

Kita harus merdeka lagi...
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DIMANA BUNG BESAR
Serepina T1ur Maida

Dimana Bung Besar?

Aku rindu  suaranya saat lantang mengucap
Proklamast...

Kucari-cari ke lorong-lorong pasar, yang kutemui
hanya gelap... Bahkan gulita...

Kucari-cari ke sela-sela lubang, yang kutemui hanya
decak... Bahkan bercak...

Dimana Bung Besar?

Tidakkah Kau melihat, Ibu Pertiwi sedang gundah
bahkan muntah...

Tak ada lagi teriakan merdeka...

Tak ada suara persatuan...

Yang kutemui hanya insan serakah yang ingin meraup
keuntungan demi kekayaan dan kejayaan...

Dimana Bung Besar?

Aku rindu caramu bernegara...

Aku rindu kepal tanganmu memecah kesengsaraan...
Dimana Bung Besar?

Aku rindu...
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NEGERIKU
Siti Arsyah Hanim

Negeriku. ..

Terharu aku mengenangmu

Perjuangan pahlawan mengingatkan ku
Slogan mu waktu itu menggetarkan musuhmu
Merah darah ku putih tulangku

Hanya dengan bambu kita bisa bersatu
Saling bantu dan bahu membahu
Mewujudkan Indonesia maju

Bebas dari penjajahan yang menderu
kini 77 tahun sudah berlalu..

Bagaimana kabar mu

Wahai negeri ku ...

Apakah semangat mu masih seperti dulu
Bangun dari tidur mu

Sekarang giliran mu generasi baru
Tunjukkan jati diri mu

Bukan hanya terpaku dan membeku
Menatap masa depan dengan termangu
Bangkitlah selagi kau mampu

Karena hari esok adalah tanggung jawab mu
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INDONESIA DI INGATANKU
Siti Arsyah Hanim

Terbayang diingatanku

bisa bermain di lapangan luas

Bercanda tawa dengan lepas

Bergerak bebas tanpa batas

Tapi Kini semua berbeda

Ketika gadget sudah menjadi candu

Etika jauh dari rasa malu

Problematika remaja yang membuat pilu
Banyak pribadi Bersikap individu

Menutup diri tak mau tahu

Kebersamaan yg terpupuk dulu

Sedikit demi sedikit hilang tak tentu

Apa yang ada di benakmu

Wahai generasi baru..

Pandanglah wajah para pahlawan

Yang rela berjuang sampai titik darah penghabisan
Saatnya kita ambil peran

Berjuang dengan pena bukan senapan
Mewujudkan Indonesia yang menjadi harapan
Indonesia yang benci dengan segala penjajahan

Sadarlah wahai generasi penerus

Ditanganmulah Indonesia ter
Perjuangan akan terus ada
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Sadarlah wahai generasi penerus bangsa
Ditanganmulah Indonesia akan berjaya
Karena perjuangan akan terus ada

Jika semangat di dada masih membara
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